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ABSTRAK

FAUZIAH. NPM. 1505160137. Analisis Rasio Likuiditas Pada Perum
Perumnas Regional | Medan. UMSU.Skripsi. 2019

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerEaysahaan apabila dianalisis
dengan menggunakan analisis rasio keuangan demrgalekatan rasio likuiditas
pada Perum Perumnas Regional | Medan sudah bedelagan baik atau tidak
dan untuk mengetahui apakah tingkat likuiditas ydipgroleh tiap periodenya
yang memperlihatkaourrent ratio, cash ratiadanworking capital to total assets
ratio mengalami penurunan dan peningkatan. Penelitiamanggunakan jenis
penelitian deskrptif, sumber data yang digunakaaladddata sekunder, jenis data
yang digunakan adalah data kuantitatif dengan kelkmengumpulan data
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapaimgdigdkan bahwa kinerja
perusahaan Perum Perumnas Regional | Medan berddm &kondisi kurang
sehat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa raskoiditas berdasarkan
analisis laporan keuangan dan konfirmasi data ydahwa dari semua
perhitungan rasio mengalami peningkatan dan peauarwsetiap tahunnya, hal
tersebut menunjukkan kualitas kinerja perusahadand&etegori yang kurang
sehat dengan predikat BBB.

Kata kunci/ Keywords: Current Ratio (CR), Cash Ratio (CR) dan Working
Capital to Total Assets Ratio.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajibaterutama
utang jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) yagadi salah satu penyebab
utama dalam ketidakmampuan suatu prusahaan yaiterj&i perusahaan.
Penilaian kinerja perusahaan digunakan untuk mtehiagil kegiatan usahanya
dengan menggunakan analisis laporan keuangan, &myesypemilik perusahaan
dan manajemen untuk dapat memenuhi sebuah lapertsanggan. Analisis yang
dilakukan dengan menggunakan beberapa rasio kemanga

Laporan keuangan adalah untuk menunjukkan kondsiakgan suatu
perusahaan pada periode waktu tertentu. Laporaangam hasil akhir proses
akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dewigagan nilai uang, dicatat
dan diolah sedemikian rupa, disajikan dalam ni@ngi (Hani, 2015, hal. 22).
laporan keuangan sangat bermanfaat bagi berbadmk pseperti: pemilik
perusahaan, manajemen, investor serta krediturkumengambil keputusan.
Laporan keuangan dapat digunakan sebagai tolak uktwk keberhasilan
perusahaan dan dapat membantu perusahaan untuk uatemdncana dan
meramalkan posisi keuangan untuk masa yang akanglat

Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh daiti pebandingan dari
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yangpunyai hubungan yang

relevan dan signifikan (berarti) (Harahap, 2018, 2@7). Analisis rasio keuangan



merupakan alat analisis yang umum digunakan untwngukur Kinerja,
kelemahan dan kekuatan manajemen keuangan.

Analisis rasio keuangan merupakan instrumen asghiestasi perusahaan
yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikataarigan untuk menunjukkan
perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasiasipdi masa lalu dan
membantu menggambarkan trend pola perubahan térsetiuk kemudian
menunjukkan resiko dan peluang yang melekat padeusgeaan yang
bersangkutan, serta rasio keuangan menggambarkatu swbungan atau
perbandingan antara suatu jumlah tertentu dengafafjuyang lain dan dengan
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akant sapajelaskan atau memberi
gambaran kepada penganalisa tentang baik burukegdakn keuangan suatu
perusahaan (Pangemanan & Karamoy, 2017). Salah skiwan kinerja
perusahaan adalah analisis rasio likuiditas.

Rasio likuiditas sangat berguna untuk mengukurriangerusahaan, dimana
untuk dapat mengetahui tingkat likuiditas dari pahaan itu sendiri yang
berkaitan dengan ketersediaan dana perusahaan dgpal segera mengukur
digunakan untuk melunasi hutang jangka pendekmsraisphaan dapat mengukur
dengan menggunakan rasio likuiditas ini. L ikuiglitgang tersedia pada sebuah
perusahaan harus cukup tidak boleh terlu kecil rfeardapat menghambat
kebutuhan operasional sehari-hari tapi tingkatidikas tidak boleh juga terlalu
besar sebab dapat menurunkn efesiensi yang berlgmapa rendahnya tingkat
profitabilitas, dengan demikian rasio likuiditas riengaruh dengan kinerja

keuangan perusahaan (Gultom, 2015).



Likuiditas suatu perusahaan mempunyai arti pertangj setiap perusahaan
yang akan dirasakan pada berbagai akibat yang tkarugtau menguntungkan.
Penilaian terhadap likuiditas di dalam dunia usaleaupakan salah satu masalah
yang penting. Begitu pentingnya likuiditas dalam bé&edaannya akan
disangsikan apabila perusahaan tidak mampu untukbagar kewajiban pada
saat jatuh tempo, maka apabila perusahaan merasa lgaliditasnya tidak baik
atau tidak likuid, perusahaan harus berusaha untakingkatkannya supaya
mempertahankan kelangsungan kegiatan usahanya heamngiki kemampuan
untuk melunasi kewajiban-kewajiban financial yaegeya dilunasi (Wati, 2016).
Rasio likuiditas sendiri menggambarkan kemampuarrugadaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-res dapat dihitung
melalui sumber informasi tentang modal kerja yats-pos aktiva lancar dan
utang lancar (Harahap, 2018, hal. 301). Menurutidgam (2011, p. 17) “aktiva
lancar mencakup uang kas, aktiva lainnya, atau sumainnya yang diharapkan
dapat direalisasikan menjadi uang kas, atau digtalj dikonsumsi selama jangka
waktu yang normal (biasanya satu tahun)”. Sedangkang lancar atau utang
jangka pendek menurut Margaretha (2011, hal. 1dalan kewajiban keuangan
yang pelunasan atau pembayarannya akan dilakuklamdmngka pendek
(kurang dari 1 tahun)”.

Penelitian ini penulis menggunakan rasio likuidiagnana rasio likuiditas
tersebut menggunakan 4 alat pengukuran yaitirent Ratio, Cash Ratio, Quick
Ratiodan Working Capital to Total Assets Rati®enulis menggunakan alat
pengukurarCurrent Ratig Cash RatialanWorking Capital to Total Assets Ratio

sedangkamQuick Ratiohasil perhitungannya sama dengaash Ratiokarena



Quick Ratiodi perusahaan tersebut tidak memiliki persediaargria perusahaan
tersebut membangun dan menjual rumah kepada miayanatuk mendapatkan
pemukiman yang layak dan terjangkau pada perunmpeas regional | medan.
Current Ratio digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya mengenai

likuiditas perusahaarCurrent Ratioyang terlalu rendah maupun terlalu tinggi
akan menjadi masalah bagi perusahaan sedangkaent ratio yang tinggi
menunjukkan perusahaan mampu memenuhi kewajibagkgarpendeknya
sehingga keuntungan perusahaan akan mengalamigkaatan karena para
investor yakin bahwa perusahaan berada dalam kokelingan yang stabil.
(Wahyuni & Suryakusuma, 2018), sedangkaarrent Ratioatau rasio lancar
merupakan ukuran yang paling umum digunakan untelkgatahui kesanggupan
memenuhi kewajiban jangka pendek oleh karena &io feersebut menunjukkan
seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka perdipknuhi oleh aktiva yang
diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode ysaiga dengan jatuh tempo
hutang atau perbandingan antara kelebihan uan@tkasaktiva lancar lainnya
dengan hutang lancar yaitu hutang yang harus dibsggera mungkin (tidak
lebih dari satu tahun), rasio lancar yang tinggnumgukkan adanya kelebihan
aktiva lancar yang akan berpengaruh yang tidak baikadap profitabilitas
perusahaan. Aktiva lancar secara umum menghasittamn yang lebih rendah
dibandingkan dengan aktiva tetap dan komponen akéincar (kas, piutang dan
persediaan) (Gunawan & Wahyuni, 2013), sedan@kash Rationerupakan alat
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uashigydng tersedia untuk
membayar utang. Dapat dikatakan rasio menunjukkamaknpuan sesungguhnya

bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jgreyk@eknya.



Suatu perusahaan agar mampu untuk tetap mempédahkandisi likuid
perusahaan tersebut maka perusahaan harus matailikilancar yang lebih besar
dari utang lancarnya (Widhiari & Merkusiwati, 201%asio likuiditas dihitung
dengancurrent ratio, yaitu rasio yang membagi jumlah aset lancar dengang
lancar perusahaanoyrent ratio= aset lancar/utang lancar).

Penelitian dilakukan di Perum Perumnas Regionaktdah. Perusahaan ini
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BYMahg berbentuk
perusahaan umum (perum) berbasis Nasional, dimasalltuhan sahamnya
dimiliki oleh pemerintah. Sejak didirikan tahun #9Perumnas selalu tampil dan
berperan sebagaiioneer dalam penyediaan perumahan dan pemukiman yang
layak bagi masyarakat berpenghasilan menengahvkahba

Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bexigetalam bidang
perumahan, Perum Perumnas Regional | Medan berhasilberikan kontribusi
signifikan dalam pembentukan kawasan pemukiman loelpembangunan
perumahan yang dilakukan. Saat ini Perum Perumag®Ral | Medan Cabbang
Sumatera Utara sedang melakukan pembangunan daralpenperumahan yaitu
Perumahan Griya Martubung dengan Type RST. 30 &n B1, yang beralamat
di JI. Tuar Raya No.3 Griya Martubung — Medan darufnas Taman Putri Deli
Namorambe dengan Type RST. 36, RS.36, dan RS. atlg geralamat di Jl.
Besar Namorambe Km.7.5.

Dalam penelitian ini rasio likuiditas yang pertadiakur dengarncurrent
ratio. Menurut Sujarweni (2017, p. 60xurrent ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dakmbayar kewajiban

jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva langag gimiliki’. Rasio



likuiditas yang kedua diukur dengaash ratio.Menurut Sujarweni (2017, p. 61)
“cash ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kgroam
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka penaleft gengan kas yang
tersedia dan yang disimpan di Bank”. Dan rasioidikas yang ketiga diukur
denganworking capital to total assets rati?enurut Sujarweni (2017, p. 61)
working capital to total assets ratimerupakan likuiditas dari total aktiva dan
posisi modal kerja”

Berikut data rasio likuiditas pada Perum Perumnegidhal | Medan untuk
periode tahun 2013 — 2017.

Tabel I.1
Data Rasio Likuiditas untuk Current Ratio

Pada Perum Perumnas Regional | Medan
Tahun 2013-2017

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar

2013 Rp 178.863.929.990 Rp 71.801.118.847
2014 Rp 179.126.014.130 Rp 73.507.268.847
2015 Rp 178.968.252.498 Rp 39.747.688.810
2016 Rp 182.253.652.047 Rp 54.345.750.72(
2017 Rp 412.322.607.388 Rp 151.762.605.632

Sumber: Laporan Keuangan Perum Perumnas Regiokiadan (2019)
Berdasarkan tabel I.1 diatas pada Perum Perumegsril | Medan

maka dapat diketahui terdapat fenomena masalaimdadmelitian ini yaitu, di
mana pada tahun 2014 aktiva lancar mengalami plestiaig dari
Rp.178.863.929.990 di tahun 2013 meningkat meniulil79.126.014.130 di
tahun 2014 dan pada tahun 2015 aktiva lancar nemggpenurunan dari
Rp.179.126.014.130 di tahun 2014 turun menjadi RpI68.252.498 di tahun
2015 sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 aktivarl&smbali mengalami
peningkatan yang cukup tinggi dari Rp.178.968282. di tahun 2016

meningkat menjadi Rp.182.253.652.047 di tahun 2{#6Rp.412.322.607.388 di



tahun 2017 sedangkan hutang lancar mengalami pextany dari

Rp.71.801.118.847 di tahun 2013 meningkat menjadr &507.268.847 di tahun
2014 dan pada tahun 2015 hutang lancar mengalami pesuryang cukup
rendah dari Rp.73.507.268.847 di tahun 2014 turenjadi Rp.39.747.688.810 di
tahun 2015 sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 ghuéaxcar kembali

mengalami peningkatan dari Rp.39.747.688.810 durtal2016 mengalami
peningkatan yang cukup tinggi menjadi Rp.54.345.7580 di tahun 2016 dan
Rp.151.762.605.632 di tahun 2017.

Penyebab terjadinya peningkatan paarent ratio yaitu meningkatnya
jumlah aktiva lancar perusahaan sedangkan yang ebabkan terjadinya
penurunan padaurrent ratio yaitu disebabkan oleh meningkatnya kewajiban
lancar pada perusahaan tersebut. Jika terjadinpingl@atan terhadap aktiva
lancar maka akan berdampak positif terhadap pemasahltersebut karena
perusahaan tersebut mampu untuk membayar hutamggaamendeknya yang
sudah jatuh tempo begitu juga sebaliknya jika aki@ancar mengalami penurunan
maka akan berdampak negatif terhadap perusahasgbterkarena perusahaan
tersebut tidak mampu untuk membayar hutang jangkadgeknya yang sudah
jatuh tempo sedangkan jika hutang lancar terjaching&katan maka akan
berdampak negatif untuk perusahaan tersebut kgrensahaan tersebut tidak
mampu untuk membayar hutang jangka pendeknya yaaghsjatuh tempo dan
begitu juga sebaliknya jika hutang lancar mengala@mnurunan maka akan
berdampak positif untuk perusahaan tersebut kapenasahaan tersebut sudah
mampu untuk membayar hutang jangka pendeknya yadghsjatuh tempo.

Menurut Kasmir (2012, hal. 135) “apabitarrent ratiorendah dapat dikatakan



bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utbiagiun apabila
pengukuran hasil rasio tinggi belum tentu kondesusahaan sedang baik. Hal ini
dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan kebangkin”.
Tabel 1.2
Data Rasio Likuiditas untuk Cash Ratio

Pada Perum Perumnas Regional | Medan
Tahun 2013-2017

Tahun Kas / Setara Kas Hutang Lancar

2013 Rp 4.823.613.808 Rp 71.801.1B.8
2014 Rp 4.808.383.808 Rp 73.507.26B.8
2015 Rp 75.000.00d Rp 39.743.880
2016 Rp 80.000.00d Rp 54.348.730
2017 Rp 80.000.00d Rp 151.762 685

Sumber: Laporan Keuangan Perum Perumnas Regldviadan (2019)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas pada Perum Perumrgisriaél Medan maka
dapat diketahui terdapat fenomena masalah dalarelipam ini yaitu, dimana
pada tahun 2014 kas/setara kasmengalami penurwarairp.4.823.613.808 di
tahun 2013 turun menjadi Rp.4.808.383.808 di tektv, dan pada tahun 2015
sampai dengan 2017 mengalami penurunan setiap ngasedangkan hutang
lancar dimana pada tahun 2014 hutang lancar menggleningkatan dari
Rp.71.801.118.847 di tahun 2013 meningkat menjadr &507.268.847 di tahun
2014 dan pada tahun 2015 hutang lancar mengalami pesuryang cukup
rendah dari Rp.73.507.268.847 di tahun 2014 turenjadi Rp.39.747.688.810 di
tahun 2015 sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 ghugamcar kembali
mengalami peningkatan dari Rp.39.747.688.810 durtal2016 mengalami
peningkatan yang cukup tinggi menjadi Rp.54.345750 di tahun 2016 dan
Rp.151.762.605.632 di tahun 2017.

Penyebab terjadinya penurunan padah ratioyaitu disebabkan karena

penurunan pada jumlah kas yang dimiliki perusahamdangkan yang



menyebabkan terjadinya peningkatan disebabkan &&emaikan pada kewajiban
lancar yang tidak sesuai sehingga perusahaan fi#lald. Jika terjadinya
penurunan pada kas/setara kas maka akan berdaiglalbaik bagi perusahaan
tersebut karena tidak mampu untuk membayar hutangka pendeknya yang
sudah jatuh tempo dan begitu juga sebaliknya jiia/detara kas mengalami
peningkatan maka akan berdampak baik perusahaabtgikarena mampu untuk
membayar hutang jangka pendeknya yang sudah jatmipot sedangkan jika
hutang lancar terjadi peningkatan maka akan berdlntjglak positif untuk
perusahaan tersebut karena perusahaan tersebutm@iapu untuk membayar
hutang jangka pendeknya yang sudah jatuh tempdbeigitu juga sebaliknya jika
hutang lancar mengalami penurunan maka akan beedanpositif untuk
perusahaan tersebut karena perusahaan tersebilit siaglapu untuk membayar
hutang jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo.
Tabel 1.3
Data Rasio Likuiditas untuk Working Capital to Total Assets Ratio
Pada Perum Perumnas Regional | Medan
Tahun 2013-2017

Tahun AktivaLancar HutangLancar Total Aktiva

2013 | Rp 178.863.929.990Rp 71.801.118.847 Rp 228.334.763.98¢

2014 | Rp 179.126.014.130Rp 73.507.268.847 Rp 228.629.848.148

2015 | Rp 178.968.252.498Rp 39.747.688.810 Rp 195.670.047.457

2016 | Rp 182.253.652.047Rp 54.345.750.720 Rp 204.117.907.164

2017 | Rp 412.322.607.388Rp 151.762.605.632 Rp 453.228.544.02(
Sumber: Laporan Keuangan Perum Perumnas Regiokiadan (2019)

Berdasarkan tabel 1.3 diatas pada Perum Perumegsril | Medan
maka dapat diketahui terdapat fenomena masalaimdadmelitian ini yaitu, di
mana pada tahun 2014 aktiva lancar mengalami plesti;ig dari
Rp.178.863.929.990 di tahun 2013 meningkat menialil79.126.014.130 di

tahun 2014 dan pada tahun 2015 aktiva lancar nemggpenurunan dari
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Rp.179.126.014.130 di tahun 2014 turun menjadi RpH68.252.498 di tahun
2015 sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 aktivarldsnbali mengalami
peningkatan yang cukup tinggi dari Rp.178.9682%82. di tahun 2016
meningkat menjadi Rp.182.253.652.047 di tahun 2{#6Rp.412.322.607.388 di
tahun 2017 sedangkan hutang lancar mengalami petany dari
Rp.71.801.118.847 di tahun 2013 meningkat menjadr &507.268.847 di tahun
2014 dan pada tahun 2015 hutang lancar mengalami pesuryang cukup
rendah dari Rp.73.507.268.847 di tahun 2014 turenjadi Rp.39.747.688.810 di
tahun 2015.

Sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 hutang lano#vakemengalami
peningkatan dari Rp.39.747.688.810 di tahun 2016galemi peningkatan yang
cukup tinggi menjadi Rp.54.345.750.720 di tahun&28an Rp.151.762.605.632
di tahun 2017 dan total aktiva mengalami peningkdti Rp.228.334.763.988 di
tahun 2013 meningkat menjadi Rp.228.629.848.148akdun 2014, dan pada
tahun 2015 total aktiva mengalami penurunan yangugurendah dari
Rp.228.629.848.148 di tahun 2014 turun menjadi &p670.047.457 di tahun
2015 sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 totalaakewmbali mengalami
peningkatan dari Rp.195.670.047.457 di tahun 20&bgalami peningkatan yang
cukup tinggi menjadi Rp.204.117.907.164 di tahuh&6an Rp.453.228.554.020
di tahun 2017. Penyebab terjadinya peningkatan pamt&ing capital to total
assets ratigyaitu meningkatnya jumlah aktiva lancar perusalsestangkan yang
menyebabkan terjadinya penurunan padaking capital to total assets ratio

yaitu disebabkan oleh meningkatnya kewajiban lapada perusahaan tersebut.
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Jika terjadinya peningkatan terhadap aktiva lamoaka akan berdampak
positif terhadap perusahaan tersebut karena perasatersebut mampu untuk
membayar hutang jangka pendeknya yang sudah jaoipa, begitu juga
sebaliknya jika aktiva lancar mengalami penurunakarakanberdampak negatif
terhadap perusahaan tersebut karena perusahaabutetglak mampu untuk
membayar hutang jangka pendeknya yang sudah jatmipot sedangkan jika
hutang lancar terjadi peningkatan maka akan berdlmegatif untuk perusahaan
tersebut karena perusahaan tersebut tidak mampl or@mbayar hutang jangka
pendeknya yang sudah jatuh tempo dan begitu jugaikeya jika hutang lancar
mengalami penurunan maka akan berdampak positikypgrusahaan tersebut.

Perusahaan tersebut sudah mampu untuk membayanghytagka
pendeknya yang sudah jatuh tempo dan jika totalakerjadi peningkatan maka
akan berdampak positif terhadap perusahaan tersepeba harta atau modal
perusahaan tersebut semakin bertambah dan pernsabaapu untuk membayar
hutang jangka pendeknya dan begitu juga sebalikkgaotal aktiva mengalami
penurunan maka akan berdampak negatif terhadasgiezan tersebut karena
harta atau modal dari perusahaan tersebut sema&kkurang dan perusahaan
tersebut tidak mampu untuk membayar hutang jangkadgeknya yang sudah
jatuh tempo. Penurunan padarking capital to total assets ratiai dikarenakan
tidak sebandingnya antara selisih nilai aktiva #éndan hutang lancar dengan
total aktiva dari perusahaan yang menyebabkan stikinya modal kerja bersih

perusahaan.
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Berdasarkan uraian dan fenomena diatas, maka petaitarik untuk
melakukan penelitian dangan judWrialisis Rasio Likuiditas Pada Perum
Perumnas Regional | Medan”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalalasdigang menjadi
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Current Ratio(CR) mengalami penurunan pada tahun 2014, 2016 dan
2017.

2. Cash RatiqCR) mengalami penurunan pada setiap tahunnya.

3. Working Capital to Total Assets Ratmengalami penurunan pada
tahun 2014, 2016 dan 2017.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluadada pembahasannya
maka dalam menilai kinerja perusahaan pada Perummmas Regional |
Medan, penulis menggunakan 1 jenis rasio keuangdinm nasio likuiditas yang
diukur dengan menggunak&urrent Ratio, Cash Ratidan Working Capital
to Total Assets Ratidata pengamatan 5 (lima) tahun terakhir yaitu pkrio
2013 sampai dengan periode 2017.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka, ramusasalah dalam
penelitian ini adalah:

a. Apakah yang menyebabkan fluktuasi p&iarent Ratiopada tahun

2014, 2016 dan 2017 pada Perum Perumnas Regibleddn?
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b. Apakah yang menyebabkan terjadinya penurunan @@kh Ratio
pada setiap tahunnya pada Perum Perumnas Regidiealan?

c. Apakah yang menyebabkan fluktuasi patfarking Capital to Total
Assets Ratigada tahun 2014, 2016 dan 2017 pada Perum Perumnas
Regional | Medan?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penubslalah

berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab tegjadioktuasi
pada Current Ratio tahun 2014, 2016 dan 2017 pada Perum
Perumnas Regional | Medan?

b. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab tegadin
penurunan pad@ash Raticsetiap tahunnya pada Perum Perumnas
Regional | Medan?

c. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab tegjadinktuasi
padaWorking Capital to Total Assets Ratehun 2014, 2016 dan
2017 pada Perum Perumnas Regional | Medan?

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secargdang maupun

tidak langsung bagi berbagai pihak, antara lain:

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ipangetahuan

dalam ekonomi khususnya dan hasil penelitian imahpkan
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dapat menjadi bahan referensi dan atau bahan inigam

penelitian selanjutnya.

. Manfaat Praktis

Sebagai bahan masukan bagi pihak — pihak yang femkaegan
langsung dalam penelitian ini dan juga dapat meikdoer
informasi dan gambaran tentang kinerja perusahaatuku
membantu semua pihak serta sebagai alat analiass kamerja

perusahaan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Analisis Rasio Keuangan

a. Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Harahap (2018, hal. 297) Rasio keuangaraladangka yang
diperoleh dari hasil perbandingan dari satu posrkp keuangan dengan pos
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan danifisian (berarti),
sedangkan menurut Hani (2015, hal. 115) Rasio lgaramerupakan alat ukur
yang digunakan untuk menilai kinerja dan kondisud®gan perusahaan dan
menurut Fahmi (2017, hal. 44) Rasio keuangan &tencial ratio ini sangat
penting gunanya untuk melakukan analisa terhadagi&okeuangan perusahaan.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulanwaalrasio keuangan
adalah laporan keuangan untuk menilai kinerja dandisi keuangan suatu
perusahaan.

b. Bentuk-bentuk Rasio Keuangan

Menurut Sujarweni (2017, p. 60Bentuk-bentuk rasio keuangan
berdasarkan sumbernya, maka rasio-rasio dapat odighn dalam 3
golongan yaitu:

1) Rasio-rasio Neraca

Rasio-rasio neraca yaitu rasio-rasio yang bersurdber akun-
akun neraca.
2) Rasio-rasio Laporan Laba-Rugi

Rasio-rasio laporan laba-rugi yaitu rasio-rasio gydoersumber
darilncome Statement.
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3) Rasio-rasioantar Laporan
Rasio-rasio antar laporan yaitu rasio-rasio yangads# baik
bersumber datncome Statementaporan laba-rugi.

c. Keunggulan Analisis Rasio Keuangan
Menurut Hani (2015, hal. 116) Analisis rasio keummgmemiliki
keunggulan dibanding dengan teknik analisis lainaygara lain:

1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statigikg lebih
mudah dibaca dan ditafsirkan.

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dan im@f&irryang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci damtru

3) Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lai

4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi modééim
pengambilan keputusan dan model prediksi keuangan.

5) Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakykadiksi
dimasa yang akan datang dan melihat perkembangaisgbaan
secara periodik atdume series.

6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengasapean
lain.

Menurut Harahap (2018, hal. 298) Analisis rasio memiliki
keunggulan dibanding teknik lainnya. Keunggulasebut adalah:

1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statigikg lebih
mudah dibaca dan ditafsirkan.

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari nrder yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci damtru

3) Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lai

4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi modééim
pengambilan keputusan dan model predikss¢zre.

5) Menstandarisisizeperusahaan.

6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengasapean
lain atau melihat perkembangan perusahaan secacige'time
series.

7) Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakypkeadiksi
dimasa yang akan datang.

Kesimpulan yang dapat diperolehi &eunggulan analisis dari
rasio diatas, yaitu dari analisis yang dilakukapatanemperoleh hasil yang
lebih mudah dibaca dan ditafsirkan serta lebih $egd@ untuk dapat

dimengerti oleh pengguna, mengetahui posisi peasmahkhususnya
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keuangan perusahaan ditengah persaingan, dapat adnerjahan
pengambilan keputusan, lebi mudah memperbanding&arsahaan dengan
perusahaan lain dan menjadi prediksi dimasa yaag déting.

d. Kelemahan Analisis Rasio Keuangan

Menurut Fahmi (2017, hal. 48) Ada beberapa kelemati@ngan
dipergunakannya analisa secara rasio keuangan yaitu

1) Penggunaan rasio keuangan akan memberikan pengukarey
relatif terhadap kondisi suatu perusahaan.

2) Analisis rasio keuangan hanya dapat dijadikan ssl@gringatan
awal dan bukan kesimpulan akhir.

3) Setiap data yang diperoleh yang dipergunakan dalamganalisis
adalah bersumber dari laporan keuangan perusahtaka sangat
memungkinkan data yang diperoleh tersebut adalah gang
angka-angkanya tidak memiliki tingkat keakuratamgyainggi,
dengan alasan mungkin saja data-data tersebut hdiudan
disesuaikan berdasarkan kebutuhan. Ini dapat dipahka dua
buah perusahaan yang dijadikan perbandingan dalaatu s
penelitian yang dilakukan maka pengkajian harusldakukan
dengan melihat dasar perhitungan yang  digunakan
perusahaan.seperti jika perusahaan mempergunakan feskal
yang berbeda dan jika faktor musiman merupakan grehgyang
penting sehingga ini nantinya akan mempunyai periggrada
rasio-rasio perbandingan yang dipergunakan dalameligan
tersebut.

4) Pengukuran rasio keuangan banyak yang berstfaificial.
Artificial disini artinya perhitungan rasio keuangan tersebut
dilakukan oleh manusia, dan setiap pihak memilgagangan yang
berbeda-beda dalam menempatkan ukuran dan terytesthi&asi
dipergunakannya rasio-rasio tersebut. Dimanakaddagistfikasi
penggunaan rasio tersebut sering tidak mampu sewakaimal
menjawab kasus-kasus yang dianalisis.

Menurut Harahap (2018, hal. 298) Disamping keurggulang
dimiliki analisis rasio, teknik ini juga memilikidberapa keterbatasan yang
harus disadari sewaktu penggunaannya agar tidalah salalam
penggunaannya. Adapun keterbatasan analisis ragangan adalah:

1) Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapgtinakan
untuk kepentingan pemakainya.
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2) Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporanakgan juga
menjadi keterbatasan teknik ini seperti:

a) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuanganaityak
mengandung taksiran dgudgmentyang dapat dinilai biasa
atau subjektif.

b) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan daio ra
adalah nilai perolehargs) bukan harga pasar.

c) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampadtap
angka rasio.

d) Metode pencatatan yang tergambar dalam standataadgin
bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang lzerbed

3) Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedianakenimbulkan
kesulitan menghitung rasio.

4) Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

5) Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik damdat
akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenaikgadilakukan
perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.

e. Manfaat Analisis Rasio Keuangan
Menurut Fahmi (2017, hal. 47) Adapun manfaat yarsg kliambil
dengan dipergunakannya rasio keuangan yaitu:

a) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untakliéijn sebagai
alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

b) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagkpimenajemen
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

c) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagat alatuk
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari persgelkbngan.

d) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi peaditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yakanadihadapi
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan peardrayunga
dan pengambilan pokok pinjaman.

e) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagailggen bagi
pihak stakeholdeorganisasi.

f. Solusi Dalam Mengatasi Kelemahan Rasio Keuangan

Menurut Fahmi (2017, hal. 49) Ada beberapa solumngy bisa
diberikan dalam rangka mengatasi permasalahan dddatang rasio
keuangan ini, yaitu:

a) Rasio keuangan adalah sebuah formula yang dipakaigsi alat

pengujian, karena formula maka bisa saja hasil ydipgroleh
belumtentu benar-benar sesuai untuk dijadikan alediksi.
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Sehingga dibutuhkan pendekatan lain untuk melibainpsalahan
itu secara lebih terang yaitu dengan melihat kamgia keuangan,
seperti kondisi kualitas SDM karyawan dan managnugahaan
baik dibidang administrasi, pemasaran, produksikdamngan.

b) Hasil perhitungan telah dilakukan kemudian dilakukatau
diadakanreconciliation atas berbagai bentuk perbedaan pokok
tersebut. Arti dipergunakannya rekonsiliasi disiradalah
menyesuaikan perbedaan antar pos dan mencari apg Yya
menyebabkan perbedaan itu terjadi. Perbedaan-mabedtu
kemudian dilakukan analisa yang mendalam untuk etahgi apa
penyebabnya dan kemudian penyebab itu dicarikarsisgia.

c) Bagi seorang manajer keuangan diperlukan pemahayaag
mendalam serta prinsip kehati-hatigomudential principl¢ dalam
proses pengambilan keputusannya. Bila analisis ydilakukan
adalah memberikan suatu gambaran dimana pola paarsgyang
menyimpang dari norma industri, maka hal ini mekapagejala
adanya masalah dan perlu dilakukan analisis daslifian lebih
lanjut. Secara sederhana ini seperti jika suatip rpsrputaran
persediaan yang tinggi bisa menunjukkan adanya rkeigan
persediaan yang serius dan besar kemungkinan itégadbisan
persediaan.

g. Cara Menganalisis Rasio Keuangan
Menurut Margaretha (2011, hal. 24) Rasio keuanggaddianalisis
dengan beberapa cara yaitu sebagai berikut:

1) Analisis Horizontal Trend Analysis
Yaitu membandingkan rasio-rasio keuangan perusati@atahun-
tahun lalu.Trend dapat dilihat dari rasio-rasio perusahaan selama
kurun waktu tertentu.

2) Analisis Vertikal
Yaitu membandingkan data rasio keuangan perusableagan
rasio keuangan dari perusahaan lain yang sejenis iadustri
untuk waktu yang sama.

3) Kombinasi (1) dan (2)

2. Rasio Likuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas
Menurut Rambe & Gunawan (2015, hal. 49) Rasio tlkas yaitu yang

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kanajinansial jangka

pendeknya, sedangkan menurut Syamsuddin (2009} Hdlikuiditas merupakan
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suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan umekbayar semua
kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatofpd dengan menggunakan
aktiva lancar yang tersedia dan menurut Utari &wmti (2014, hal. 60)
Likuiditas ialah kemampuan perusahaan memenuhi @ekewajibannya yang
jatuh tempo.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpularw@ahasio likuiditas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi dan m@nkawajiban (utang)
jangka pendeknya.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas
Menurut Kasmir (2012, hal. 132) Berikut ini adalaéljuan dan
manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio likiaisli

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kanaji
atau utang yang segera jatuh tempo pada saatHditAgiinya
kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah wgktu
dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah giketa (tanggal
dan bulan tertentu).

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kanaji
jangka pendek dengan aktiva lancar secara kesalurukrtinya
jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahau aama
dengan satu tahun dibandingkan dengan total alencar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kanaji
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa mempeghian
sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva landanrdngi sediaan
dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlalaaed/ang
ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang terseduk
membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yasegliteruntuk
membayar utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perugsah dari waktu
ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapzdper

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan daasing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan Usaraar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk meriguki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang pdda saat ini.
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Semakin tinggi rasio ini maka kinerja perusahaanasen baik karena
mampu memenuhi kewajibannya, begitupun sebalikrpabita rasio ini
rendah berarti perusahaan tidak mampu memenuhijikeswaya dengan
aktiva yang dimiliki, dengan adanya rasio ini makerusahaan dapat
mengukur tingkat ketersediaan uang kas yang dimiikuk membayar
utang perusahaan sebagai alat perencanaan kedapaatl perbandingan
untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusain serta dapat menilai
bagaimana kinerja yang diperoleh dalam suatu petiexdentu.

c. Jenis-jenis Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) Dalam praktiknyaiuk mengukur
rasio keuangan secara lengkap dapat menggunakas-jgeis rasio
likuiditas yang ada. Adapun jenis-jenis rasio lditas yang dapat
digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuaan; yait

1) Rasio LancarQurrent Ratig.

2) Rasio Sangat Lanca@(ick RaticatauAcid Test Ratio).
3) Rasio Kas Cash Ratig.

4) Rasio Perputaran Kas.

5) Inventory To Net Working Capital.

Berikut ini adalah penjelasan dari jenis-jenisadiiuiditas diatas:

1) Rasio LancarQurrent Ratig
Rasio lancar ataaurrent ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban gangk
pendek atau utang yang segera jatuh tempo paddisagh secara
keseluruhan.

2) Rasio Sangat Lanca@(ick RaticatauAcid Test Ratip
Rasio cepatduick ratig atau rasio sangat lancar atacid test
ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perarsaha
dalam memenuhi atau membayar atau membayar kewagitza
utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktimaatatanpa
memperhitungkan nilai sediaanyentory).

3) Rasio Kas Cash Rati)p
Rasio kas atawash ratio merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia metubayar
utang.
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4) Rasio Perputaran Kas
Rasio perputaran kas ini digunakan untuk mengukongkat
ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utangbidg@-biaya
yang berkaitan dengan penjualan.

5) Inventory To Net Working Capital
Inventory to Net Working Capitaherupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur atau membandingkan antara jumlala@edang
ada dengan modal kerja perusahaan.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Likuiditas

Menurut Hani (2015, hal. 121) Adapun beberapa fakyang
mempengaruhi likuiditas antara lain sebagai bériku

1) Aktiva lancar dan kewajiban lancar.

2) Perputaran kas dan arus kas operasi.

3) Ukuran perusahaan.

4) Kesempatan bertumbufgrowth opportunities).

5) Keragaman arus kas operasi.

6) Rasio utang atau struktur utang.

e. Pengukuran Likuiditas

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) Rasio lancar &aurent ratio merupakan

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalambayam kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh temga paat ditagih secara
keseluruhan. Adapun rumus untuk men€arirent Ratio(CR) dapat digunakan

sebagai berikut:

Current Ratio = Aktiva Lancar

Utang Lancar
Menurut Hani (2015, hal. 121Gurrent ratio merupakan alat ukur bagi
kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendeldityy kemampuan untuk
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dekgaa &ncar.

Adapun rumus untuk menc&urrent Ratio(CR) ialah sebagai berikut:
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Current Ratio=  Current Asset
X 100%

Current Liabilities
Menurut Fahmi (2017, hal. 6@urrent ratiosebagai salah satu analisa dalam
melihat dan mengukurr likuiditas, maka ada caragydapat dilakukan untuk
mempertingginya.
Adapun rumus untuk mencatiurrent Ratio (CR) dapat dipergunakan
sebagai berikut:

Current Ratio= Current Asset

Current Liabilities

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan waahCurrent ratio
merupakan suatu rasio untuk mengukur kemampuarsgdesan untuk memenuhi
kewajiban utang jangka pendeknya.

Menurut Hani (2015, hal. 12Z}ash ratioadalah alat ukur bagi kemampuan
perusahaan untuk membayar hutang yang segera dh@ersuhi dengan jumlah
kas yang dimiliki.

Dimana untuk mencari rum@ash Ratidalah sebagai berikut:

Cash Ratic= Cash + Cash Equivalent + Securities

Current Liabilities
Menurut Kasmir (2012, hal. 13&ash ratiomerupakan alat yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang &msetlik membayar utang.
Adapun rumus untuk menc&ash Ratioyaitu sebagai berikut:

Cash Ratic= Cash or Cash Equivalent

Current Liabilities
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Menurut Sudana (2011, hal. 2Lash ratioadalah kemampuan kas dan surat
berharga yang dimiliki perusahaan untuk menutupgutancar. Rasio ini paling
akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan untukemi kewajiban
jangka pendek karena hanya memperhitungkan kompekéwa lancar yang
paling likuid. Semakin tinggi rasio likuiditas memukkan semakin baik kondisi
keuangan jangka pendek perusahaan dan sebaliknya.

Dimana adapun rumus untuk mendaaish Ratioyaitu sebagai berikut:

Cash Ratic= Cash + Marketable Securities

Current Liabilities
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulanwaash ratio adalah
suatu perusahaan untuk mengukur kemampuan sebkbegpa uang kas yang
tersedia untuk membayar hutang perusahaan tersebut.
Menurut Sujarweni (2017, p. 6MWorking capital to total assets ratio
merupakan likuiditas dari total aktiva dan posisidal kerja.
Dimana adapun rumus untuk mendaiorking Capital to Total Assets Ratio

yaitu sebagai berikut:

Aktiva Lancar—Utang Lancar

x 1009
Total Aktiva %

Working Capital to Total Assets Ratio =

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulanw@aWorking Capital to
Total Assets Ratiadalah sejumlah posisi modal kerja yang dimilikiysahaan
dari total aktiva, utang lancar dan kas dari pdraaa tersebut.

3. Current Ratio (Rasio Lancar)
a. PengertianCurrent Ratio (Rasio Lancar)
Menurut Kasmir (2012, p. 134Jurrent Ratioatau rasio lancar merupakan

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalambayam kewajiban
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jangka pendek atau utang yang segera jatuh temga paat ditagih secara
keseluruhan, selanjutnya menurut Hani (2015, HAl) Current Ratiomerupakan
alat ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitaangka pendek) yaitu
kemampuan untuk membayar hutang yang segera hgreisufli dengan aktiva
lancar dan menurut Fahmi (2017, hal. 60)yrent Ratiosebagai salah satu analisa
dalam melihat dan mengukur likuiditas, maka ada gang dapat dilakukan
untuk mempertingginya.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan waalCurrent Ratio
merupakan suatu rasio untuk mengukur kemampuarsgigaan untuk memenuhi
kewajiban utang jangka pendeknya.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Menurut Munawir (2014, p. 72) Berikut ini adalahuan dan manfaat yang
dapat dipetik dari hasil rasio likuiditas:

1) Digunakan sebagai titik tolak untuk mengadakan lt&re atau
analisa lebih lanjut.

2) Untuk membandingkan seluruh asset lancar dengaajikan lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
persyaratan hutang jangka pendeknya secara keisafur

4) Untuk mengadakan pembelian dalam syarat kredit ydibgrikan
perusahaan dalam menjual barangnya untuk membésgag yangka
pendeknya.

5) Untuk menunjukkan sejauh mana kewajiban lancatutupi oleh
assets yang diharapkan oleh perusahaan.

c. Keunggulan Current Ratio

Menurut Kasmir (2012, p. 134) keunggul@urrent Ratioadalah sebagai
berikut:

1) Mengetahui posisi perputaran yang tertinggi peragahdi tengah

industri lain.

2) Bermanfaat untuk bahan dalam memahami dan meneampatk
pengambilan keputusan pembelian dan kepemilikamnspaaan.
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3) Lebih mudah membandingkan perusahaan yang satanlgregusahaan
yang lainnya atau melihat sejauh mana perkembangEmsahaan
tersebut.

4) Lebih mudah perusahaan untuk melihat serta menksiedimasa yang
akan dating.

5) Untuk lebih mudah perusahaan memelihara tingkatdikre/ang
menguntungkan serta untuk membayar bunga dan divigang
dibutuhkan.

6) Untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dafmenuhi
kewajibab jangka pendeknya dengan aktiva perusayeam likuid pada
saat ini atau aktiva lancar. Jenis aktiva ini adadktiva yang dapat
ditukarkan dengan kas dalam jangka waktu satu tahun

7) Untuk mengetahui sejauh mana perusahaan dapat gaenjagkat
likuiditasnya.

8) Perbandingan yang mencerminkan kemampuan mengéwanbaliang.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari keungg@arrent Ratiodiatas, yaitu
dapat memperoleh hasil yang lebih mudah untuk dilban ditafsirkan serta lebih
sederhana untuk dapat dimengerti oleh penggunaatdapenjadi bahan
pengambilan keputusan dan lebih mudah memperbadatingerusahaan dengan
perusahaan yang lainnya.

d. Kelemahan Current Ratio

Menurut Kasmir (2012, hal. 135) kelemah@nrrent Ratioadalah sebagai
berikut:

1) Hilangnya kesempatan perusahaan untuk memanfadtkaempatan

potongan pembelian yang ditawarkan oleh gaplier.

2) Penundaan terhadap pemenuhan kewajiban atas busmgapaokok

pinjaman yang diberikan.

3) Ketidaktersediaan terhadap dana likuid.

Menurut Fahmi (2017, hal. 61) ada beberapa kelem@hbaent Ratioadalah
sebagai berikut:

1) Siklus operasi usaha normal yang lebih besar

2) Banyaknya piutang yang tak tertagih

3) Adanya penumpukan persediaan

4) Adanya penumpukan kas
5) Rendahnya pinjaman jangka pendek
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio
Menurut Jumingan (2011, hal. 124) Adapun banyaktofak/ang
mempengaruhi ukura@urrent ratioyaitu:
1) Tingkat pengumpulan piutang.
2) Tingkat perputaran persediaan.
3) Surat-surat berharga yang dimiliki dapat segerardjkan atau
dicairkan.
4) Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahdga
membandingkannya dengan rasio industri.
5) Membandingkan antara aktiva lancar dengan utargkgpendek.
4. Cash Ratio (Rasio Lambat)
a. PengertianCash Ratio (Rasio Lambat)

Menurut Hani (2015, hal. 122yash ratioadalah alat ukur bagi
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yangrasdwarus
dipenuhi dengan jumlah kas yang dimiliki, selanyatrmenurut Kasmir
(2012, hal. 138)Cash Ratio merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedil or@inbayar utang,
sedangkan menurut Sudana (2011, p.Cdsh Raticadalah kemampuan kas
dan surat berharga yang dimiliki perusahaan untekutupi utang lancar.
Rasio ini paling akurat dalam mengukur kemampuarugadaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek karena hanya nrlitpegkan
komponen aktiva lancar yang paling likuid, sematlknggi rasio likuiditas
menunjukkan semakin baik kondisi keuangan jangkal@le perusahaan.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulanwaalCash Ratio

adalah suatu perusahaan untuk mengukur kemampbarapa besar uang

kas yang tersedia untuk membayar hutang perusaéesaiut.
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b. Tujuan dan Manfaat Cash Ratio

Menurut Kasmir (2012, hal. 139) Berikut ini adaléjuan dan

manfaat yaitu sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

C.

Untuk menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meanbay
utang-utang jangka pendeknya.

Perbandingan dengan industri rata-rata dan koropédinnya.
Meangawasi kapan waktu jatuh tempo asset dan itabil
keuangan juga akan semakin mengamankan kesehatdarema
akan selalu diusahakan stabil porsinya.

Untuk menghitung rasio kas ini agar mengetahui reglae
amankah likuiditas dari suatu perusahaan.

Sebagai tolak ukur yang lebih baik untuk patokam&eapuan
membayar utang perusahaan yang telah jatuh tempo.

Keunggulan Cash Ratio

Menurut Kasmir (2012, hal. 138) ada beberapa keuwlaggdari

cash ratioyaitu sebagai berikut:

1) Untuk memperhitungkan asset/aktiva lancar jangkadeke
yang paling likuid yakni kas dan setara kas yarnngaepat
dan mudah untuk digunakan dalam pelunasan hutang
lancarnya.

2) Sebagai alat perbandingan dengan industri rata-caa
kompetitor lainnya.

3) Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukannya
tanpa harus menjual atau melikuidasi asset lain.

4) Semakin tinggi rasio kas maka semakin terjamin @gm@ian
hutang jangka pendek perusahaan kepada kreditor.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari keunggulzash Ratio

diatas, yaitu dapat diperoleh hasil yang lebih rudatuk dibaca dan

dipahami serta lebih sederhana untuk dapat dimermdein pengguna, dapat

menjadi bahan pengambilan keputusan dan lebih mona@amperbandingkan

perusahaan satu dengan perusahaan yang lainnya.
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d. Kelemahan Cash Ratio
Menurut Kasmir (2012, hal. 140) adapun beberapenkghan dari
cash ratioyaitu sebagai berikut:
1) Menyebabkan terganggunya hubungan antara perusahaan
dengan para kreditor ataupun dengan para distribut
2) Perusahaan akan kehilangan kepercayaan dari berthgh
yang membantu perusahaan dalam memajukan usahanya.
3) Adanya dana yang kurang baik buat perusahaan ka@aa
dana yang mengganggur atau belum digunakan seuiimaab
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Cash Ratio
Menurut Rudianto (2013, p. 193) adapun faktor-faktang dapat
mempengaruhtash ratioyaitu sebagai berikut:
1) Posisi kas atau likuiditas
2) Pembayaran kembali hutang perusahaan
3) Rasio kas untuk membayar kewajiban masih memerlukan
waktu untuk menjual sebagian dari aktiva lancamga.
5. Working Capital to Total Assets Ratio (Modal Kerja)
a. PengertianWorking Capital to Total Assets Ratio (Modal Kerja)
Menurut Sujarweni (2017, p. 6¥orking Capital to Total Assets
Ratio merupakan likuiditas dari total aktiva dan posisodal kerja,
selanjutnya menurut Kasmir (2012, hal. 25&prking Capital to Total
Assets Ratigaitu untuk meningkatkan likuiditasnya dengan targenya
modal kerja perusahaan juga dapat memaksimalkaolepan labanya,
sedangkan menurut Margaretha (2011, hal. \®®yking Capital to Total
Assets Ratigaitu pengelolaan investasi jangka pendek (sumaea)dari
total aktiva lancar.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulanwzahVorking

Capital to Total Assets Ratiadalah sejumlah posisi modal kerja yang
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dimiliki oleh perusahaan dari total aktiva, utargndar dan kas dari
perusahaan tersebut.
b. Tujuan dan Manfaat Working Capital to Total Assets Ratio
Menurut Kasmir (2012, hal. 253) tujuan dan manfaatking
capital to total assets ratisecara keseluruhan sebagai berikut:

1) Untuk memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan.

2) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambadyaa d
dari para kreditor, apabila rasio keuangannya meiveyarat.

3) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredig ya
menarik minat pelanggan dengan kemampuan yang
dimilikinya.

4) Memaksimalkan  penggunaan  aktiva lancar  untuk
meningkatkan penjualan dan laba.

5) Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang
cukup dalam rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya.

c. KeunggulanWorking Capital to Total Assets Ratio
Menurut Sujarweni (2017, p. 188) adapun keunggudizmi
working capital to total assets rati@mitu sebagai berikut:

1) Memberikan indikasi distribusi dari asset perusahaa

2) Pembelian atau penarikan kembali saham yang beredar

3) Menentukan besarnya perubahan modal kerja.

4) Mengidentifikasi dan menentukan besarnya sumberamod
kerja.

5) Mengidentifikasi dan menentukan besarnya penggunaan
modal kerja.

6) Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah
yang cukup untuk melayani konsumennya.

7) Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-
kewajiban tepat pada waktunya.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari keunggiorking Capital to
Total Assets Ratidiatas, yaitu dapat memperoleh hasil yang lebihahughtuk
dibaca dan ditafsirkan serta lebih sederhana urdagat dimengerti oleh

pengguna dan dapat menjadi bahan pengambilan lsgputu
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d. KelemahanWorking Capital to Total Assets Ratio

Menurut Sujarweni (2017, p. 187) ada beberapa kaebam dari

working capital to total assets rati@itu sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

Kelebihan atas modal kerja mengakibatkan kemampladoa
menurun sebagai akibat lambatnya perputaran damiaghaan.
Banyaknya kerugian karena adanya piutang yang kdatbali.
Tidak memperlihatkan tingkat likuidittas perusahadan tidak
mementingkan kualitas modal kerjanya.

Menimbulkan kesan bahwa manajemen tidak mampu nuedg@n
modal kerja secara efisien.

Jika modal kerja tersebut pinjaman dari bank matagahaan akan
mengalami kerugian dalam membayar bunga.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Working Capital to Total Assets
Ratio

Menurut Kasmir (2012, hal. 255) ada beberapa faktamg dapat

mempengaruhivorking capital to total assets rati@itu sebagai berikut:

1)

2)

Jenis Perusahaan

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya melgudi macam,
yaitu: perusahaan yang bergerak dalam bidang jasandn jasa
(industri). Kebutuhan modal kerja dalam perusahadunstri lebih
besar jika dibandingkan dengan perusahaan jasgemisahaan
industri, investasi dalam bidang kas, piutang, dsediaan
alternative lebih besar jika dibandingkan dengan perusahasm ja
oleh karena itu jenis kegiatan perusahaan sangatemgkan
kebutuhan akan modal kerjanya.

Syarat Kredit

Syarat kredit atau penjualan yang pembayaranngéukln dengan
cara mencicil (angsuran) juga sangat memengaruldamkerja.
Untuk meningkatkan penjualan bias dilakukan derggbagai cara
dan salah satunya adalah melalui penjualan secadé.kPenjualan
barang secara kredit memberikan kelonggaran kegadaumen
untuk membeli barang dengan cara pembayaran diarfdsicil)
beberapa kali untuk jangka waktu tertentu.

Hal yang perlu diketahui dari syarat-syarat krelditam hal ini

adalah:

a) Syarat untuk pembelian bahan atau barang dagangan
Syarat pembelian barang atau bahan yang akan dignna
untuk memproduksi barang yang mempengaruhi modal
kerja. Pengaruhnya berdampak terhadap pengeluasn k
Jika persyaratan kredit lebih mudah akan sedikiigueas
yang keluar demikian pula sebaliknya syarat untuk
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pembelian bahan atau barang dagangan juga memiliki
kaitannya dengan sediaan.
b) Syarat penjualan barang
Syarat penjualan apabila syarat kredit yang diberik
relative lunak seperti potongan harga, modal kerja yang
dibutuhkan semakin besar dalam sektor piutang. abyar
syarat kredit yang diberikan apakah 2/10 net 30 afao
net 60 juga akan mempengaruhi penjualan kredit.r Aga
modal kerja yang diinvestasikan dalam sektor pmyi@apat
diperkecil, perusahaan perlu memberikan potongagaha
Kebijakan ini bertujuan untuk menarik minat debituntuk
segera membayar utangnya juga untuk memperkecil
kemungkinan risiko utang yang tidak tertagih (mpacet
3) Waktu Produksi
Jangka waktu atau lamanya memproduksi suatu bakéeign lama
waktu yang digunakan untuk memproduksi suatu banagcp akan
semakin besar modal kerja yang dibutuhkan, demikpama
sebaliknya semakin pendek waktu yang dibutuhkanukunt
memproduksi suatu barang maka semakin kecil moeliga kang
dibutuhkan.
4) Tingkat Perputaran Sediaan
Pengaruh tingkat perputaran sediaan terhadap mkailgE cukup
penting bagi perusahaan. Semakin kecil atau reniiagkat
perputaran, kebutuhan modal kerja semakin tinggmikian pula
sebaliknya. Dengan demikian dibutuhkan perputaegtiaan yang
cukup tinggi agar memperkecil risiko kerugian akipanurunan
harga serta mampu menghemat biaya penyimpanan dan
pemeliharaan sediaan.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dimaksudkan sebagai bahamyemgan dalam hasil-
hasil penelitian sebelumnya, adapun beberapa pesdlitian terdahulu ialah:

1. Analisis Rasio Likuiditas Dengan MenggunakarCurrent Ratio

Menurut Harahap (2018, hal. 301) Rasio likuiditastly menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewggibgka pendeknya.

Current Ratio(Rasio Lancar) merupakan rasio untuk mengukur kepoiam
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pertdekuéang yang segera

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.
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Menurut Fahmi (2017, hal. 6@urrent ratiosebagai salah satu analisa dalam
melihat dan mengukurr likuiditas, maka ada caragydapat dilakukan untuk
mempertingginya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 134) Rasio lancar aaurent ratio merupakan
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalambayam kewajiban
jangka pendek atau utang yang segera jatuh temga paat ditagih secara
keseluruhan.

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yasigemukakan oleh
(Wahyuni & Suryakusuma, 2018) dari hasil penelitidiketahui bahwa rasio
likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalemenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang diproksikan dengeurrent ratio. Current Ratio
digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya mengeRaiditas perusahaan.
Current Ratioyang terlalu rendah maupun terlalu tinggi akan rmdinmasalah
bagi perusahaan dan hal ini diperkuat juga dengarelpian terdahulu yang
dimanacurrent ratio sebagai pengukur kemampuan perusahaan memenubi utan
jangka pendeknya (jatuh tempo kurang dari satunfallengan menggunakan
aktiva lancar.Current Ratiomerupakan salah satu rasio untuk mengukur rasio
likuiditas sebagai pengukur kemampuan perusahasgmmdaemenuhi utang
jangka pendeknya (jatuh tempo kurang dari satunfallengan menggunakan
aktiva lancar (Arseto & Jufrizen, 2018).

2. Analisis Rasio Likuiditas Dengan MenggunakarCash Ratio

Menurut Syamsuddin (2009, hal. 41) Likuiditas mekgn suatu indikator

mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar daawagiban finansial
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jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan merggumétiva lancar yang
tersedia.

Cash ratioadalah suatu perusahaan untuk mengukur kemampbanapa besar
uang kas yang tersedia untuk membayar hutang perasdersebut.

Menurut Sudana (2011, hal. 2@ash ratioadalah kemampuan kas dan surat
berharga yang dimiliki perusahaan untuk menutupgutancar. Rasio ini paling
akurat dalam mengukur kemampuan perusahaan untukenmuhi kewajiban
jangka pendek karena hanya memperhitungkan kompekéwa lancar yang
paling likuid. Semakin tinggi rasio likuiditas memukkan semakin baik kondisi
keuangan jangka pendek perusahaan dan sebaliknya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 13&ash ratiomerupakan alat yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang nsetik membayar utang.

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu ygegtingnya penggunaan
rasio likuiditas dalam analisis laporan keuangaaadduntuk melihat kelemahan
yang dimiliki perusahaan dari masing-masing kompoyang ada di aktiva lancar
dan hutang lancar serta menjadi alat pemicu balgakpimanajemen untuk
memperbaiki kinerjanya dengan melihat rasio likiaisliyang ada sampai saat ini
(Aswan & Wijaya, 2015).

3. Analisis Rasio Likuiditas Dengan MenggunakanWorking Capital to
Total Assets Ratio

Menurut Sujarweni (2017, p. 6MWorking Capital to Total Assets Ratio
merupakan likuiditas dari total aktiva dan posisidal kerja, sedangkan menurut
Kasmir (2012, p. 142)Working Capital to Total Assets Ratigaitu

membandingkan antara jumlah persediaan yang adgademodal kerja
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perusahaan dan menurut Harmono (2016, p. WoGking Capital to Total Assets
Ratioyaitu sejauh mana manajemen mampu mengelola medal yang di danai
dari utang lancar dan saldo kas perusahaan.
Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yatorking Capital to Total
Assets Rationerupakan likuiditas dari total aktiva dan posisidal kerja yang
dimana rasio ini berpengaruh terhadap perubahaturpkeuhan laba semakin
tinggi kegiatan penjualan terhadap total hutangigeraan maka perolehan laba
yang besar mengakibatkan perusahaan mampu menth#gamgnya (Erawati &
Widayanto, 2016).
C. Kerangka Berpikir

Laporan keuangan merupakan ikthisar yang menunjukikegkasan posisi
keuangan. Laporan keuangan terdiri dari laporamaaaerperhitungan laba/rugi,
laporan sumber dan penggunaan dana, laporan asjdakmran harga pokok
produksi, laporan laba ditahan, laporan perubahadaimdan laporan kegiatan
keuangan. Laporan keuangan tersebu dibuat olek pilaaajemen dengan tujuan
untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yangkiinekepada manajer.

Analisis rasio keuangan adalah suatu metode analak mengetahui
hubungan suatu pos-pos tertentu dalam neraca apmrah laba rugi secara
individual atau kombinasi dari kedua laporan kegatersebut. Analisis rasio
keuangan merupakan alat analisis yang umum diganakiak mengukur kinerja,
kelemahan dan kekuatan manajemen dibidang keuangan.

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaamtuk

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.
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Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahwlari hasil penelitiannya
rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kamaan perusahaan dalam
memenuhi semua kewajiban finansial jangka pendelg yaudah jatuh tempo
serta bagi para investor dengan likuiditas daphbati melalui analisis rasio
keuangan yang merupakan indicator penting yangkumtengetahui kesehatan
perusahaan dari posisi relatif perusahaan tergebstari, 2006).

Rasio lancar atacurrent ratiomerupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pertdekuéang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahuwlari hasil penelitiannya
current ratio ini menunjukkan tingkat keamanamdfrgin of safety)kreditor
jangka pendek atau kemampuan untuk membayar hiiatiagg tersebut dengan
menggunakan rasio keuangan yang merupakan alaiangng yang dinyatakan
dalam artian relatif maupun absolute untuk menjadarhubungan tertentu antara
elemen yang lain dalam suatu laporan keuangan l§Bedu2010)

Rasio kas atagash ratiomerupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk memiamg.

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahulari hasil penelitiannya
cash ratiodigunakan untuk mengukur seberapa besar uang k&g tgasedia
untuk membayar utang, dapat dikatakan bahwa rasio menunjukkan
kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk mamldapg-utang jangka
pendeknya serta hal ini juga sangat berguna bagsiar untuk mengetahui
kondisi perusahaan mana yang terbaik dan lebih omuggkan dilihat dari

perbandingan kinerjanya (Rusti‘ani & Wiyani, 2017).
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Hasil penelitian ini diketahui bahwa rasio likuat menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban gapgkdeknya yang
diproksikan dengamurrent ratio. Current Ratialigunakan untuk menunjukkan
ada tidaknya mengenai likuiditas perusah&umrrent Ratioyang terlalu rendah
maupun terlalu tinggi akan menjadi masalah bagugaraan (Wahyuni &
Suryakusuma, 2018).

Pentingnya penggunaan rasio likuiditas dalam asala&gporan keuangan
adalah untuk melihat kelemahan yang dimiliki pehasan dari masing-masing
komponen yang ada di aktiva lancar dan hutang faserda menjadi alat pemicu
bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjangsmgdn melihat rasio
likuiditas yang ada sampai saat ini (Aswan & Wija3@15).

Working Capital to Total Assets Ratmmlalah sejumlah posisi modal kerja
yang dimiliki perusahaan dari total aktiva, utaagder dan kas dari perusahaan
tersebut.

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian terdahitarking Capital to Total
Assets Rationerupakan likuiditas dari total aktiva dan posisidal kerja dimana
rasio ini berpengaruh signifikan secara simultaihadap perubahan laba pada
perusahaan dan juga menggambarkan indikator kesarksguatu perusahaan
dalam mencapai tujuannya (Ratno, 2013).

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka pemnedihggambarkan kerangka

berpikir penelitian sebagai berikut:



Rasio Likuiditas

Working
Current Cash Capital to Total
Ratio Ratio Assets Ratio
Gambar 1.1

Kerangka Berfikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pereitii adalah penelitian
deskriptif. Menurut Nazir (2017, hal. 43) Penethtideskriptif bertujuan untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaensits, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungataréenomena yang diselidiki.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kusiitdengan menggunakan data
laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini barujuntuk mengetahui
likuiditas pada Perum Perumnas Regional | Medanv@daiabel yang digunakan
dalam penelitian ini meliputiCurrent Ratig Cash RatiodanWorking Capital to
Total Assets Ratio

A. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel adalah suatu usah@y yaerkaitan untuk
mendeteksi varibel-variabel dengan konsep-konsepg yherkaitan dengan
masalah penelitiandan untuk memudahkan pemahamiam daenelitian ini.
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitiamadalah sebagai berikut:

1. Current Ratio(CR)

Current Ratio (CR) merupakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dengan membandingkan anatara aktiva lancar dibgkaimdengan utang lancar.

Menurut Kasmir (2012, hal. 135) CR dapat dirumuskalmagai berikut:

Current Ratio(CR) =  Aktiva Lancar

Utang Lancar
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2. Cash RatidCR)
Menurut Kasmir (2012, hal. 138ash ratiomerupakan alat yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar uang kas yang nsettik membayar utang.
Adapun rumus untuk menc&ash Ratioyaitu sebagai berikut:

Cash Ratio= Cash or Cash Equivalent

Current Liabilities
3. Working Capital to Total Assets Ratio
Menurut Sujarweni (2017, p. 6MVorking capital to total assets ratio
merupakan likuiditas dari total aktiva dan posisidal kerja.
Adapun rumus untuk mencaiforking Capital to Total Assets Rataitu

sebagai berikut:

Aktiva Lancar—Utang Lancar

X 0,
Total Aktiva 100%

Working Capital to Total Assets Ratio =

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perum Perumnas RegibnrMedan, yang
beralamat di Jalan Matahari Raya No. 313 Helvetalah.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan pada bulan Desemb&8 2ampai dengan

April 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat daléabel I1l.1 berikut:
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Tabel I11.1
Rincian WaktuPenelitian
Bulan
No | Kegiatan Desember Januari Februari Maret April
21314 1 20 3 4112|3| 4 2| 3 2

1 Pengajuan

Judul
2 Pra Riset
3 Penulisan

Proposal
4 Bimbingan

Proposal
5 Seminar

Proposal
6 Penulisan

Skripsi
7 Bimbingan

Skripsi
8 | Sidang

Skripsi

Sumber: Hasil Pengolahan (2019)

C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini addalata kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2016, hal. 7) Metode ini disem#tode kuantitatif karena

data penelitian berupa angka-angka dan analisiggo@akan statistik. Data yang

digunakan dalam penelitian ini berupa laporan kgaanberupa (Neraca dan

Laporan Laba/Rugi) Perum Perumnas Regional | Mepada periode 2013

sampai dengan periode 2017.

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahddata sekunder.

Menurut Martono (2010, hal. 101) Data sekunder adatlata yang telah
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disediakan oleh unit dan lembaga dimana data tersetah disajikan dalam
bentuk laporan keuangan berupa (Neraca dan Lapbeda/Rugi) Perum

Perumnas Regional | Medan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah Teknik
dokumentasi yang dilakukan pengumpulan informaangyberasal dari data-data
laporan keuangan, yaitu Neraca dan Laporan Laba/R@gum Perumnas

Regional | Medan pada tahun 2013 sampai dengan @20ii/.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra adalah Analisis
Deskriptif. Analisis deskriptif, artinya data yardjperoleh dilapangan diolah
sedemikian rupa sehingga memberikandata yang sistenfiaktual dan akurat
mengenai permasalahan yang diteliti. Adapun tahaelisis deskriptif yang
digunakan untuk menganalisis data yaitu dilakukamgdn cara sebagai berikut:

1. Menganalisis data-data yang diperoleh dari PeruminReas Regional |
Medan berupa data laporan keuangan dari mulai {zdaea 2013 sampai
dengan tahun 2017.

2. Kemudian dilakukan analisis data yang sudah digkitu tentang rasio
likuiditas dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2@&ngan cara
melakukan perbandingan antara teori-teori tentasgjorlikuiditas pada
Perum Perumnas Regional | Medan sehingga dapat eriéab gambaran

yang lengkap tentang permasalahan pada penehiian i
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3. Analisis rasio likuiditas digunakan untuk mengeialseberapa besar
tingkat likuid perusahaan tersebut yang dapat digan dengan
melakukan cara pengukuran yaitu dengan menggun@karent Ratio,
Cash Ratiodan Working Capital to Total Assets Ratjpada Perum
Perumnas Regional | Medan.

4. Kemudian menginterprestasi hasil penelitian padabadasan dengan
menarik kesimpulan diatas masalah yang diangkét pleneliti, serta

memberi saran atau masukkan untuk referensi panijfang selanjutnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalal dakunder berupa data
kondisi keuangan Perum Perumnas Regional | Medantalaun 2013 sampai
dengan tahun 2017. Data yang diperoleh berupa ldptaan keuangan dalam
bentuk neraca dan laporan laba rugi.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah Peferumnas Regional |
Medan, dengan tujuan untuk menilai kinerja perusahaeberapa likuiditas
perusahaan tersebut. Dalam menilai kinerja perasahm penulis menggunakan
1 rasio keuangan yaitu rasio likuiditas.

Data yang berkaitan dengan variabel yang digunakdam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Aktiva Lancar

Menurut Fahmi (2017, hal. 59) “aktiva lancar mekaa pos-pos yang
berumur satu tahun atau kurang atau siklus opersena normal yang lebih
besar”.

b. Hutang Lancar

Menurut Margaretha (2011, hal. 11) “utang lancauaitang jangka pendek
adalah kewajiban keuangan yang pelunasan atau yarmabaya akan dilakukan

dalam jangka pendek (kurang dari 1 tahun)”.
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c. Kas/Setara Kas

Menurut Kasmir (2012, hal. 139) “kas/setara kaguy&etersediaan uang
kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas wd@g setara kas seperti
rekening giro atau tabungan di bank (yang dapatikisetiap saat)”.

d. Hutang Lancar

Menurut Margaretha (2011, hal. 11) “utang lancauaitang jangka pendek
adalah kewajiban keuangan yang pelunasan atau gamabaya akan dilakukan
dalam jangka pendek (kurang dari 1 tahun)”.

e. Akiva Lancar
Menurut Fahmi (2017, hal. 59) “aktiva lancar mekgrapos-pos yang berumur
satu tahun atau kurang atau siklus operasi usah@ahgang lebih besar”.

f. Hutang Lancar

Menurut Margaretha (2011, hal. 11) “utang lancauaitang jangka pendek
adalah kewajiban keuangan yang pelunasan atau gambaya akan dilakukan
dalam jangka pendek (kurang dari 1 tahun)”.

g. Total Aktiva

Menurut Sujarweni (2017, p. 61) “total aktiva meakan modal kerja atau
harta yang dimiliki perusahaan untuk membayar ujangka pendeknya.

Berikut merupakan data yang diperoleh dari lapokamangan Perum
Perumnas Regional | Medan yang berkaitan dengaiabedryang digunakan

dalam penelitian ini:



Tabel IV.1
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Data Laporan Keuangan PerumPerumnas
Regional | MedanTahun 2013-2017

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

Tahun (Rp) (Rp)
2013 178.863.929.990 71.801.118.847
2014 179.126.014.130 73.507.268.847
2015 178.968.252.498 39.747.688.810
2016 182.253.652.047 54.345.750.720
2017 412.322.607.388 151.762.605.632
Kas / Setara Kas Hutang Lancar
Tahun (Rp) (Rp)
2013 4.823.613.808 71.801.118.847
2014 4.808.383.808 73.507.268.847
2015 75.000.000 39.747.688.810
2016 80.000.000 54.345.750.720
2017 80.000.000 151.762.605.632
Aktiva Lancar Hutang Lancar Total Aktiva
Tahun (Rp) (Rp) (Rp)
2013 | 178.863.929.990 71.801.118.847 228.334.763.988
2014 | 179.126.014.130 73.507.268.847 228.629.848.148
2015 | 178.968.252.498 39.747.688.810 195.670.047.457
2016 | 182.253.652.04Y 54.345.750.720 204.117.907.164
2017 | 412.322.607.388 151.762.605.632 453.228.504.0p

Sumber: Laporan Keuangan Perum Perumnas Rabidviedan (2019)

Berdasarkan tabel V.1 diatas dapat dilihat bahkievaa lancar perusahaan

pada tahun 2014, 2016 serta tahun 2017 mengalammgb@tan dan di tahun

2015 mengalami penurunan. Begitu juga dengan hutar@ar perusahaan pada

tahun 2014, 2016 serta 2017 juga mengalami peniagkdan di tahun 2015

mengalami penurunan dan begitu pula dengan kasiskts perusahaan pada

tahun 2016 dan 2017 mengalami peningkatan dan hdint®2014 dan 2015

mengalami penurunan. Sama pula halnya dengan hilgaogr perusahaan pada

tahun 2014, 2016 serta 2017 juga mengalami peniagkdan di tahun 2015

mengalami penurunan, sama pula halnya dengan dkinar perusahaan pada

tahun 2014, 2016 serta tahun 2017 mengalami peatagkdan di tahun 2015

mengalami penurunan. Begitu juga dengan hutangitgmerusahaan pada tahun
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2014, 2016 serta 2017 juga mengalami peningkatarddahun 2015 mengalami
penurunan dan begitu pula dengan total aktiva peasn pada tahun 2014, 2016
serta 2017 mengalami peningkatan dan di tahun B@tfgalami penurunan.
2. Analisis Data

Berikut adalah hasil analisis dari laporan keuangang telah dilakukan
oleh penulis pada Perum Perumnas Regional | Medaiode 2013 sampai
dengan tahun 2017 dalam menganalisis kinerja pleaasa tersebut dengan
menggunakan rasio keuangan, yaitu dapat dipersiesmasebagai berikut:

a. Rasio Likuiditas

1) Rasio LancarQurrent RatiQ

Menurut Kasmir (2012, hal. 134)Ctrrent Ratiomerupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kawgpangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saathdgegara keseluruhan”.

Hasil perhitungancurrent ratio dari laporan keuangan Perum Perumnas
Regional | Medan Periode tahun 2013 — 2017 dajibttsebagai berikut:

Current Rati= Aktiva Lancar

X 100%
Hutang Lancar

Tahun 2013 = 178.863.929.990
X 100% =249,11%

71.801.118.847

Tahun 2014 = 179.126.014.130
X 100% = 243,68%

73.507.268.847

Tahun 2015 = 178.968.252.498
X 100% = 450,26%

39.747.688.810



48

Tahun 2016 = 182.253.652.047
X 100% = 335,36%

54.345.750.720

Tahun 2017 = 412.322.607.388
X 100% =271,97%

151.605.632.762

Tabel IV.2
Hasil Perhitungan Current Ratio pada PerumPerumnas
Regional | Medan Periode 2013-2017

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar | CurrentRatio
(Rp) (Rp) (%)

2013 178.863.929.990 71.801.118.847 249,11

2014 179.126.014.130 73.507.268.847 243,68

2015 178.968.252.498 39.747.688.810 450,26

2016 182.253.652.04Y 54.345.750.720 335,36

2017 412.322.607.388 151.762.605.632 271,97

Sumber: Laporan Keuangan Perum Perumnas Regiodadan (2019)

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 1V.2 diatiapat diketahui bahwa
current ratiomengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 5,43%240.1% di
tahun 2013 menjadi 243,68% di tahun 2014, Sedandk&hun 2015 mengalami
kenaikan sebesar 206,58% dari 243,68% di tahun @@adi 450,26% di tahun
2015, namun di tahun 2016 kembali mengalami peramrigebesar 114,9% dari
450,26% di tahun 2015. Namun di tahun 2016 kemip&hgalami penurunan
sebesar 114,9% dari 450,26% di tahun 2015 menislB8% di tahun 2016 dan
di tahun 2017 juga kembali mengalami penurunanes®63,39% dari 335,36%
di tahun 2016 menjadi 271,97% di tahun 2017. Kandisrent ratio Perum
Perumnas Regional | Medan secara keseluruhan dhkatiakan tidak balik,
karena nilaicurrent ratio lebih dominan mengalami penurunan yaitu selama 3

(tiga) periode. Hal ini menunjukkan bahwa perusahkleuid.
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2) Rasio Hutang@ash Ratio)

Menurut Kasmir (2012, hal. 138)Cash Ratio merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas tgasedia membayar

utang”.

Hasil perhitungancash ratio dari laporan keuangan Perum Perumnas
Regional | Medan Periode tahun 2013 — 2017 dajfibttdsebagai berikut:

Cash Ratie Kas/ Setara Kas
X 100%

Hutang Lancar

Tahun 2013 = 4.823.613.808

X 100% =6,72%
71.801.118.847

Tahun 2014 = 4.808.383.808

X 100% = 6,54%
73.507.268.847

Tahun 2015 = 75.000.000

X 100% =0,19%
39.747.688.810

Tahun 2016 = 80.000.000

X 100% =0,15%
54.345.750.720

Tahun 2017 = 80.000.000

X 100% = 0,05%
151.762.605.632
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Tabel IV.3
Hasil Perhitungan Cash Ratio pada PerumPerumnas
Regional | Medan Periode 2013-2017

Kas / Setara Kas Hutang Lancar CashRatio
Tahun (Rp) (Rp) (%)
2013 4.823.613.808 71.801.118.84(7 726
2014 4.808.383.808 73.507.268.84]7 54 6,
2015 75.000.000 39.747.688.810 0,19
2016 80.000.000 54.345.750.720 0,15
2017 80.000.00d 151.762.605.632 0,05

Sumber: Laporan Keuangan Perum Perumnas Regiokiadan (2019)
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel IV.3 diatiapat diketahui bahwa

cash ratiomengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 0,18¥%6d2% di
tahun 2013 menjadi 6,54% di tahun 2014, sedangkaa tahun selanjutnya
mengalami penurunan pada setiap tahunnya. Koocasti ratioPerum Perumnas
Regional | Medan secara keseluruhan dapat dikattéidak baik, karena nilai
cash ratiolebih dominan mengalami penurunanyaitu pada seééhpnnya. Hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan ilikuid.

3) Working Capital to Total Assets Ratio

Menurut Sujarweni (2017, hal.61Wwbrking capital to total assets ratio

merupakan likuiditas dari total aktiva dan posisidal kerja”.

Hasil perhitunganworking capital to total assets ratiaari laporan
keuangan Perum Perumnas Regional | Medan Peribde 2013 — 2017 dapat

dilihat sebagai berikut:

Aktiva Lancar—Utang Lancar

X 0,
Total Aktiva 100%

Working Capital to Total Assets Ratio =

rahun 2013 - 178863920990 ~ 71801118847 oo
anun = 228.334.763.988 0= *o,8T

rahun 2014 179126014130 ~ 73507268847 o
anun = 228.629.848.148 0= *0,2T0




Tahun 2015 =

Tahun 2016 =

Tahun 2017 =

178.968.252.498 — 39.747.688.810

195.670.047.457

182.253.652.047 — 54.345.750.720

204.117.907.164

412.322.607.388 — 151.605.632.762

453.228.544.020

Tabel IV.4
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x 100% = 71,15%

X 100% = 62,66%

X 100% = 57,52%

Hasil Perhitungan Working Capital to Total Assets Ratio pada

Perum Perumnas Regional | Medan Periode 2013-2017

Working

AktivaLancar HutangLancar Total Aktiva Capital

Tahun (Rp) (Rp) (Rp) to Total
Assets Ratio

(%)

2013 178.863.929.990 71.801.118.847| 228.334.763.988 46,89
2014 179.126.014.130 73.507.268.847| 228.629.848.148 46,20
2015 178.968.252.498 39.747.688.810,  195.670.047.457 71,15
2016 182.253.652.04 54.345.750.720 204.117.907.164 62,66
2017 412.322.607.388 151.762.605.632| 453.228.544.020 57,52

Sumber: Laporan Keuangan Perum Perumnas Regiokiagdan (2019)

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel IV.4 diatiapat diketahui bahwa

working capital to total assets ratimengalami penurunan di tahun 2014 sebesar

0,69% dari 46,89% di tahun 2013 menjadi 46,20%aduh 2014, sedangkan di

tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 24,95% @20% di tahun 2014

menjadi 71,15% di tahun 2015, namun di tahun 20&fbali mengalami

penurunan sebesar 8,49% dari 71,15% di tahun g@fHadi 62,66% di tahun

2016 dan di tahun 2017 juga kembali mengalami peraur sebesar 5,14% dari

62,66% di tahun 2016 menjadi 57,52% di tahun 2@ndisiworking capital to

total assets ratid?Perum Perumnas Regional | Medan secara keselurddyaait

dikatakan tidak baik, karena nilavorking capital to total assets ratitebih

dominan mengalami penurunan yaitu selama 3 (tigapge.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkifatas, maka akan
dilakukan pembahasan untuk menjawab rumusan masakigenai kinerja
perusahaan pada Perum Perumnas Regional | Medgrdyar atau dinilai dari
rasio likuiditas yaitucurrent ratio, working capital to total assets mtilancash
ratio.
Berikut penjelasan rasio keuangan yang digunakdaankumenilai kinerja
perusahaan pada Perum Perumnas Regional | Medaivtier
1. Apakah yang menyebabkan fluktuasi padaCurrent Ratio pada tahun
2014, 2016 dan 2017 pada Perum Perumnas Region&liédan
Pertumbuhan kinerja perusahaan Perum Perumana®rdedi Medan

melaluicurrent ratiodapat digambarkan pada grafik di bawah ini:

Current Ratio
400.00% N.33536%
300.00% 249.11% 243.68% — 271.97%
200.00% - - @ Current Ratio

100.00%

0.00% . .
2013 2014 2015 2016 2017

Gambar IV.1 GrafilkCurrent Ratio
Berdasarkan grafik IV.1 diatas dapat dilihat ndarrent ratio pada tahun
2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan dari 249 diltghun 2013 menjadi
243,68% di tahun 2014. Hal ini menunjukkan adangaupunancurrent ratio

sebesar 5,43% yang disebabkan adanya kenaikanghlatacaer dari tahun 2013
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ke tahun 2014 yaitu sebesar 71.801.118.847 di ta®@Qib3 naik menjadi
73.507.268.847 di tahun 2014, yang meskipun patizadiancar juga mengalami
kenaikan sebesar 178.863.929.990 di tahun 2013 maiKadi 179.126.014.130
di tahun 2014, yang berarti kenaikan aktiva larmamsahaan tidak sebanding
dengan besarnya kenaikan hutang lancarnya, aréikty@a lancar yang dimiliki
perusahaan tidak dapat menutupi kewajiban lancar mirusahaan tersebut
dengan penurunan yang terjadi dapat diartikan pbasn kurang modal untuk
membayar utang atau kewajibannya, sehingga dapayebabkan perusahaan
akan sulit mendapatkan dana pinjaman dari pihakdtau kreditor, karena dalam
memberikan pinjaman pada kreditor akan memperhatikeemampuan
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannyagedidg@ tahunnya.

Pada tahun 2014 ke tahun 2015 rilairent ratio mengalami kenaikan dari
243,68% di tahun 2014 menjadi 450,26% di tahun 268 ini menunjukkan
adanya kenaikancurrent ratio sebesar 206,58% yang disebabkan adanya
penurunan pada hutang lancar di tahun 2014 ke t&@id yaitu sebesar
73.507.268.847 di tahun 2014 turun menjadi 39.B&&L0 di tahun 2015, yang
meskipun juga diikuti dengan penurunan aktiva larsedesar 179.126. 014.130
di tahun 2014 turun menjadi 178.968.252.498 di taR015, namun penurunan
pada aktiva lancar ini tidak terlalu drastis sapeehurunan pada hutang lancar,
artinya dalam memenuhi kewajibannya perusahaan aeeng peningkatan dari
tahun sebelumnya dan dapat diartikan pada tahupeimisahaan sudah mampu
dalam memenuhi kewajibannya, sehingga dengan pateny yang terjadi

perusahaan akan lebih mudah dalam mendapatkamginjdari pihak luar.
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Namun pada tahun 2015 ke tahun 2016 ndarrent ratio kembali
mengalami penurunan dari 450,26% di tahun 2015 awlery35,36% di tahun
2016. Hal ini menunjukkan adanya penurunan aosieent ratiosebesar 114,9%
yang disebabkan adanya kenaikan hutang lancartatarn 2015 ke tahun 2016
yaitu sebesar 39.747.688.810 di tahun 2015 naikade®4.345.750.720 di tahun
2016, yang meskipun pada aktiva lancar juga mengakenaikan sebesar
178.968.252.498 di tahun 2015 naik menjadi 18283047 di tahun 2016,
yang berarti kenaikan aktiva lancar perusahaak sgédanding dengan besarnya
kenaikan hutang lancarnya, artinya aktiva lancargydimiliki perusahaan tidak
dapat menutupi kewajiban lancar dari perusahaaseliat. Dengan penurunan
yang terjadi dapat diartikan perusahaan kurang modak membayar utang atau
kewajibannya, sehingga dapat menyebabkan perusabh&an sulit untuk
mendapatkan kepercayaan dan dana pinjaman daki [pidwaatau para kreditor.

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 niairrent ratio kembali mengalami
penurunaan dari 335,36% di tahun 2016 menjadi Z%4,8i tahun 2017. Hal ini
menunjukkan adanya penurunamrrent ratio sebesar 63,39% yang disebabkan
adanya kenaikan hutang lancar dari tahun 2016 kent®2017 yaitu sebesar
54.345.750.720 di tahun 2016 menjadi 151.762.6@5 @3tahun 2017, yang
meskipun pada aktiva lancar juga mengalami kenasidoesar 182.253.652.047
di tahun 2016 naik menjadi 412.322.607.388 di tab@d/, yang berarti kenaikan
aktiva lancar perusahaan tidak seimbang denganrnyaes&kenaikan hutang
lancarnya, sehingga aktiva lancar yang dimilikiysathaan tidak dapat menutupi
kewajiban lancarnya dengan penurunan yang terjaoiatddi artikan perusahaan

kurang modal untuk membayar utang atau kewajibacalaya, dan hal ini akan



55

tidak baik bagi perusahaan, karena dengan kemangmrasahaan yang semakin
menurun akan mengindikasikan perusahaan tersetmatkge tidak mampu dalam
memberikan jaminan untuk melunasi kewajibannya #appihak ketiga atau
pemberi pinjaman.

Berdasarkan pengukuran darurrent ratio ini, dapat diketahui bahwa
terjadinya penurunan padarrent ratio perusahaan selam 3 (tiga) periode yaitu
pada tahun 2014, 2016 dan 2017, sedangkan yangataerigkenaikan hanya 1
(satu) periode yaitu pada tahun 2015. Hal ini markkan kondisi kinerja
perusahaan dalam keadaan ilikuid atau dalam keadidak baik, artinya
perusahaan belum cukup baik dalam memenuhi atalbay@nkewajiban jangka
pendeknya dengan aktiva lancar yang dimiliki. hialdapat dilihat dari besarnya
kenaikan hutang lancar yang tidak sebanding debgaarnya kenaikan aktiva
lancar dari perusahaan.

2. Apakah yang menyebabkan terjadinya penurunan padaCash Ratio pada

setiap tahunnya pada Perum Perumnas Regional | Meaea

Pertumbuhan kinerja perusahaan Perum Perumana®rdkedi Medan

melaluicash ratiodapat digambarkan pada grafik di bawah ini:
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Gambar IV.2 GrafilCash Ratio
Berdasarkan grafik 1V.2 diatas dapat dilihat nikaish ratio pada tahun

2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan dari 6,72%hdn 2013 menjadi
6,54% di tahun 2014. Hal ini menunjukkan adanyaupgmancash ratiosebesar
0,18% yang disebabkan adanya kenaikan hutang laacatahun 2013 ke tahun
2014 yaitu sebesar 71. 801.118.847 di tahun 20i8manjadi 73.507.268.847
di tahun 2014, yang meskipun kas/setara kas mangglanurunan sebesar
4.823.613.808 di tahun 2013 turun menjadi 4.808&88 di tahun 2014, yang
berarti penurunan kas/setara kas perusahaan telznding dengan besarnya
kenaikan pada hutang lancarnya, artinya kas/setasa yang dimiliki oleh
perusahaan tidak dapat untuk menutupi kewajibarsétsa kas dari perusahaan
tersebut dengan terjadinya penurunan pada kasiSaardapat diartikan bahwa
perusahaan kurang modal untuk membayar utang aaajibannya sehingga
dapat menyebabkan perusahaan tersebut akan stilik mmendapatkan dana
pinjaman dari pihak luar atau kreditor, karena mafaemberikan pinjaman pada
kreditor akan memperhatikan kemampuan perusahdamdaemenuhi seluruh

kewajibannya pada setiap tahunnya.
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Pada tahun 2014 ke tahun 2015 ndash ratiomengalami penurunan dari
6,54% di tahun 2014 menjadi 0,19% di tahun 2015.itdanenunjukkan adanya
penurunancash ratio sebesar 6,35% yang disebabkan adanya penurunan pada
hutang lancar di tahun 2014 ke tahun 2015 yaitessmb73.507.268.847 di tahun
2014 turun menjadi 39.747.688.810 di tahun 2015gyaweskipun diikuti juga
dengan penurunan pada kas/setara kas sebesai3838888 di tahun 2014 turun
menjadi 75.000.000 di tahun 2015, namun penurursda kas/setara kas ini
menurun sangat drastis tidak seperti pada hutamgalayang menurun tidak
cukup drastis. Artinya dalam memenuhi kewajibannyarusahaan tidak
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya daat dizgrtikan pada tahun ini
perusahaan tidak mampu dalam memenuhi kewajiba®elyangga dengan
terjadinya penurunan pada perusahaan tersebut kgman besar perusahaan
tidak mudah dalam mendapatkan pinjaman dari pibak |

Namun pada tahun 2015 ke tahun 2016 wmiash ratiokembali mengalami
penurunan dari 0,19% di tahun 2015 menjadi 0,15%adun 2016. Hal ini
menunjukkan adanya penurunan padah ratiosebesar 0,04% yang disebabkan
adanya kenaikan pada hutang lancar dari tahun R®1&8hun 2016 yaitu sebesar
39.747.688.810 di tahun 2015 naik menjadi 54.345772) di tahun 2016, yaitu
meskipun pada kas/setara kas juga mengalami kenaidaesar 75.000.000 di
tahun 2015 naik menjadi 80.000.000 di tahun 20l&hgyberarti kenaikan
kas/setara kas perusahaan yang dimiliki perusalidak sebanding dengan
besarnya kenaikan hutang lancarnya, sehingga daeayebabkan perusahaan
akan sulit untuk mendapatkan kepercayaan dan dafeman dari pihak luar

atau para kreditor.
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Pada tahun 2016 ke tahun 2017 ni@sh ratio kembali mengalami
penurunan dari 0,15% di tahun 2016 menjadi 0,05%adun 2017. Hal ini
menunjukkan adanya penurunzash ratiosebesar 0,1% yang disebabkan adanya
kenaikan pada hutang lancar dari tahun 2016 kentdQl7 yaitu sebesar
54.345.750.720 di tahun 2016 menjadi 151.762.6@5 @3tahun 2017, yang
meskipun pada kas/setara kas mengalami penetapasase30.000.000 di tahun
2016 tetap menjadi 80.000.000 di tahun 2017, yaerarb ketetapan pada
kas/setara kas perusahaan tidak seimbang dengamyegenaikan pada hutang
lancarnya, sehingga kas/setara kas yang dimilikh gherusahaan tidak dapat
menutupi kewajiban kas/setara kasnya dengan pemuryang terjadi dapat
diartikan perusahaan kurang modal untuk membayangutatau kewajiban
kas/setara kasnyadan hal ini tidak akan baik bagugahaan karena dengan
kemampuan perusahaan yang semakin menurun akan ingi&agikan
perusahaan tersebut semakin tidak mampu dalam nmng@rbgaminan untuk
melunasi kewajibannya kepada pihak ketiga atau parpmjaman.

Berdasarkan pengukurarash ratioini, dapat diketahui bahwa terjadinya
penurunan padeash ratioperusahaan selama 5 (lima) periode yaitu pada tahun
2013 sampai dengan tahun 2017. Hal ini menunjulbamva kondisi kinerja
perusahaan dalam keadaan ilikuid atau dalam keadidak baik, artinya
perusahaan belum cukup atau tidak mampu dalam mé#metau membayar
kewajiban jangka pendeknya dengan kas/setara kag dianiliki. Hal ini dapat
dilihat dari besarnya kenaikan pada hutang laneagytidak seimbang dengan

besarnya penurunan pada kas/setara kas dari paamsah
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3. Apakah yang menyebabkan fluktuasi padaNorking Capital to Total Assets
Ratio pada tahun 2014, 2016 dan 2017 pada Perum PerumnBggional |
Medan

Pertumbuhan kinerja perusahaan Perum Perumana®rdedi Medan

melalui Working Capital to Total Assets Ratiapat digambarkan pada grafik di

bawah ini:
Working Capital to Total Assets Ratio
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Gambar IV.3 GrafikVorking Capital to Total Assets Ratio

Berdasarkan grafik V.3 diatas dapat dilihat nikrking capital to total
assets ratigpada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurwarad@89% di
tahun 2013 menjadi 46,20% di tahun 2014. Hal ininomukkan adanya
penurunanworking capital to total assets ratisebesar 0,69% yang disebabkan
adanya penurunan modal kerja bersih perusahaan dipgroleh dari
pengurangan antara aktiva lancar dengan hutangrlaaci tahun 2013 ke tahun
2014 sebesar 107.062.811.143 di tahun 2013 turumanhiel05.618.745.283 di
tahun 2014, yang meskipun pada total aktiva mengalkenaikan sebesar
228.334.763.988 di tahun 2013 naik menjadi 228&®2148 di tahun 2014, ini

berarti kenaikan total aktiva perusahaan tidak rs@ing dengan besarnya
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penurunan modal kerja bersih yang diperoleh. Peraurpada modal kerja bersih
perusahaan disebabkan kenaikan hutang lancar paarsdebih besar daripada
kenaikan aktiva lancar yang dimilikinya, sehinggd imi menyebabkan modal
kerja bersih yang diperoleh perusahaan pada taingemakin sedikit.

Pada tahun 2014 ke tahun 2015 nvairking capital to total assets ratio
mengalami kenaikan dari 46,20% di tahun 2014 menjad 5% di tahun 2015.
Hal ini menunjukkan adanya kenaikaworking capital to total assets ratio
sebesar 24,95% yang disebabkan adanya kenaikan rmpadal kerja bersih
perusahaan yang diperoleh dari pengurangan arktva é&ancar dengan hutang
lancar dari tahun 2014 ke tahun 2015 yaitu seb&88r618.745.283 di tahun
2014 naik menjadi 139.220.563.688 di tahun 201%, kiemudian diikuti pula
dengan penurunan pada total aktiva sebesar 228482948 di tahun 2014 turun
menjadi 195.670.047.457 di tahun 2015. Dengan peraur pada total aktiva ini
menunjukkan perusahaan sudah mampu dalam memamfatmtial aktiva yang
dimiliki untuk melunasi hutang lancarnya, hal idpat dilihat dengan besarnya
penurunan pada hutang lancar perusahaan. Kondigh gamikian sangat baik
bagi perusahaan, karena berdampak pada meningkatayasemakin besarnya
modal kerja bersih yang diperoleh oleh perusahaan.

Pada tahun 2015 ke tahun 2016 ndairking @ptal to total assets ratio
mengalami penurunan dari 71,15% di tahun 2015 rde6366% di tahun 2016.
Hal ini menunjukkan adanya penurunan padeking capital to total assets ratio
sebesar 8,49% yang disebabkan adanya penurunaal keogh bersih perusahaan
yang diperoleh dari pengurangan antara aktiva tadeagan hutang lancar dari

tahun 2015 ke tahun 2016 yaitu sebesar 139.22@5831i tahun 2015 turun
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menjadi 127.907.901.345 di tahun 2016, yang meskipada total aktiva

mengalami kenaikan sebesar 195.670.047.457 di td&4b naik menjadi

204.117.907.164 di tahun 2016, ini berarti kenaitaal aktiva perusahaan tidak
sebanding dengan besarnya penurunan modal kewgéhioga. Penurunan pada
modal kerja bersih perusahaan disebabkan kenailkgandy lancar perusahaan
lebih besar daripada kenaikan aktiva lancar yamgjli®finya, sehingga hal ini

menyebabkan modal kerja bersih yang diperoleh pbasn pada tahun ini
semakin sedikit atau menurun dari tahun sebelumnya.

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 nvairking capital to total assets ratio
kembali mengalami penurunan dari 62,66% di tahub62@enjadi 57,52% di
tahun 2017. Hal ini menunjukkan adanya penuruwanking capital to total
assets ratiosebesar 5,14% yang disebabkan tidak sebandingrigaaamodal
kerja bersih perusahaan yang diperoleh dari pengarae antara aktiva lancar
dengan hutang lancar pada tahun 2017 yaitu sel26€a716.974.626 dengan
besarnya total aktiva yaitu sebesar 453.228.544 y¥y meskipun modal kerja
bersih dan total aktiva ini meningkat dari tahubedemnya. Namun meskipun
aktiva lancar perusahaan meningkat, hutang lanausphaan juga ikut
meningkat, artinya perusahaan tidak dapat memédafadtenaikan total aktiva
dan aktiva lancar untuk melunasi kewajiban lancarngehingga hal ini
berdampak pada modal kerja bersih yang diperolebaspbhaan, dimana modal
kerja bersih ini tidak sebanding dengan besarnta &itiva dan mengakibatkan
nilai working capital to total assets ratrmengalami penurunan.

Berdasarkan pengukuran damrking capital to total assets ratiai, dapat

diketahui bahwa terjadinya penurunan pagaking capital to total assets ratio
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perusahaan selam 3 (tiga) periode yaitu pada tétQi#, 2016 dan 2017,
sedangkan yang mengalami kenaikan hanya 1 (satigdpeyaitu pada tahun
2015. Hal ini menunjukkan kondisi kinerja perusahdalam keadaan ilikuid atau
dalam keadaan tidak baik. Penurunan padiking capital to total assets ratini
disebabkan karena tidak sebandingnya antara medja kersih yang diperoleh
perusahaan dengan total aktiva yang dimiliki.

Dibawah ini adalah grafik 1V.4 gabungan d@urrent Ratio, Cash Ratio

dan Working Capital to Total Assets Ratigaitu dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar V.4 Grafik Gabungan d&urrent Ratio, Cash RatidanWorking
Capital to Total Assets Ratio

Berdasarkan grafik gabungan IV.4 diatas dapaladikan sebagai berikut:
PadaWorking Capital to Total Assets Ratdapat dilihat terjadi fluktusi yang
disebabkan oleh meningkatnya hutang lancar yarmdx sébanding dengan lebih
meningkatnya aktiva lancar dan begitu juga derngtai aktiva lebih meningkat
daripada aktiva lancar dan hutang lancar yang pbaa tersebut akan mampu
untuk melunasi utang jangka pendeknya. Radsh Ratiomengalami penurunan

setiap tahunnya yang disebabkan oleh meningkatmgand lancar dank as/setara
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kas mengalami penurunan setiap tahunnya yang kekimamgbesar perusahaan
tidak dapat membayar utang jangka pendeknya dara f@adrent Ratio
mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh meningkatrtang lancar dan pada
aktiva lancar lebih meningkat daripada hutang kareengan meningkatnya
aktiva lancar maka akan berdampak positif terhguErpsahaan tersebut karena
perusahaan tersebut mampu untuk membayar utankgjgegmdeknya yang sudah

jatuh tempo.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly ddakukan untuk

mengukur rasio likuiditas pada Perum Perumnas RagioMedan periode 2013

sampai
bahwa:

1.

dengan periode 2017 pada bab sebelumnya degkat disimpulkan

Kinerja perusahaan Perum Perumnas Regional | Medmma periode
2013 sampai dengan periode 2017 dinilai dari rdioiditas yaitu
current ratiodikatakan ilikuid atau tidak baik, artinya perusamdelum
mampu dalam memenuhi atau membayar kewajiban japgkdeknya

dengan aktiva lancar yang dimiliki.

. Cash ratiojuga dalam keadaan tidak baik. Artinya antara kdarfa kas

dengan hutang lancar perusahaan tidak sebandieg&kaada kas/setara
kas mengalami penurunan pada tahun 2013 sampaanle2@l5 dan
pada tahun 2016 sampai dengan 2017 mengalami pemamgyang tidak
terlalu tinggi dan pada hutang lancar mengalaminggatan pada tahun
2014, 2016 dan 2017 yang akan membuat perusahesebué tidak
mampu untuk membayar utang jangka pendeknya detagsetara kas

yang dimiliki perusahaan.

. Working capital to total assets ratidikatakan ilikuid atau tidak baik,

artinya perusahaan belum mampu dalam memenuhi raembayar
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancag yhmiliki tetapi

perusahaan tersebut mampu membayar utang jangkizkpga dengan

64
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menggunakan total aktiva atau harta/aset yang idimgrusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yangt diperikan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan rasio likuiditas, perusahaan u$ardapat
mengoptimalisasikan penggunaan aktiva lancar udagat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, serta meningkatkanditas perusahaan
agar dapat melunasi liabilitas yang sudah jatuhptemian perusahaan
juga harus mampu meminimalkan besarnya hutang yaingliki
perusahaan agar beban perusahaan tersebut tidaku ténggi dan
kas/setara kas perusahaan tersebut juga dapatgkahin

2. Untuk meningkatkan rasio likuiditas, disarankan tuknmeningkatkan
aktiva lancar dan menekan hutang lancar, yangyarfdierusahaan harus
mengurangi adanya hutang lancar dan menambah mahgmehbdapatan
dari aktiva lancar.

3. Perusahaan harus memperbaiki keadaan hutang ldacaaktiva lancar
yang dimiliki terutama pada hutang lancar yang Mmdsrus dilunasi
agar dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya wgadgh jatuh
tempo.

4. Total aktiva yang meningkat dapat mengurangi hutérgar yang
semakin meningkat dan perusahaan juga mampu unélknasi hutang

jangka pendek yang sudah jatuh tempo.
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5. Adanya analisis rasio keuangan serta kebijakan mlmisahaan dalam
mengefisiensi laporan keuangan, maka akan memparlgerusahaan
dalam menjalankan aktifitas yang efektif dan efistmlam pencapaian
tujuan, karena telah terdapat gambaran laporannigamaperusahaan
tersebut yang dapat terlihat dari analisis rasip dan diharapkan
perusahaan tersebut dapat meminimalkan adanya chlggcar yang

semakin meningkat dan dapat meningkatkan modalkaisisetara kas.
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